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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A Latar Belakang 

Pelayanan keperawatan merupakan bagian penting dari pelayanan 

kesehatan yang menuntut profesionalisme serta koordinasi tim yang baik. Salah 

satu komponen penting dalam Model Asuhan Keperawatan Profesional (MAKP) 

adalah pre-conference, yaitu kegiatan komunikasi antara ketua tim dan anggota 

sebelum melaksanakan asuhan keperawatan. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 

membahas kondisi pasien, merencanakan tindakan, membagi tugas, serta 

memastikan kesiapan perawat dalam memberikan pelayanan yang aman dan 

berkualitas. 

Namun, pelaksanaan pre-conference di lapangan masih sering belum 

optimal. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ini sering dilewati atau 

tidak dilaksanakan sesuai standar karena keterbatasan waktu, kurangnya 

pemahaman, serta rendahnya kedisiplinan perawat (Hidayat, 2021; Harvia, 

Wardani, & Maurissa, 2022). Kondisi ini berdampak pada koordinasi tim yang 

kurang efektif, kesalahan dalam tindakan keperawatan, serta menurunnya mutu 

pelayanan. 

Oleh karena itu, penerapan pre-conference yang baik dan terstruktur perlu 

terus ditingkatkan. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat komunikasi antarperawat, 

tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan keselamatan pasien dan mutu 

asuhan keperawatan di rumah sakit (Afandi et al., 2023). 
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B Tujuan 

1. Mahasiswa Mampu Mengetahui Manfaat Pre-conference 

2. Mahasiswa Mampu Mengetahui Langkah - langkah Pre-conference 

3. Mahasiswa Mampu Mengidentifikasi Peran Perawat 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A Definisi  

Pre-conference keperawatan adalah pertemuan atau diskusi yang dilakukan 

oleh tim perawat sebelum memulai shift atau pelaksanaan asuhan keperawatan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk menyelaraskan pemahaman mengenai kondisi pasien, 

menyusun rencana asuhan, menentukan prioritas tindakan, serta membagi tugas di 

antara anggota tim. Pre-conference membantu mengidentifikasi kebutuhan khusus 

dan potensi risiko pasien, sehingga asuhan yang diberikan dapat lebih terarah, 

efektif, dan aman. 

Pre-conference merupakan bagian integral dari Model Asuhan Keperawatan 

Profesional (MAKP). Dalam studi kasus mereka, pre-conference digambarkan 

sebagai forum untuk merencanakan kegiatan harian pasien mulai dari masuk hingga 

keluar rumah sakit, yang melibatkan komunikasi dan koordinasi intensif antar 

perawat. Melalui pre-conference, komunikasi antar anggota tim dapat diperkuat, 

tanggung jawab masing-masing jelas, dan mutu pelayanan keperawatan dapat 

ditingkatkan secara signifikan.  

Kegiatan ini juga berfungsi sebagai sarana untuk mengantisipasi masalah 

yang mungkin timbul selama perawatan dan memastikan kesinambungan serta 

keteraturan asuhan antar shift, sehingga dapat meningkatkan keselamatan dan 

kenyamanan pasien secara menyeluruh. 
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B Tujuan Dilakukannya Pre-Conference Keperawatan 

1. Meningkatkan kualitas pendokumentasian asuhan keperawatan, Pre-

conference menyatukan seluruh anggota tim perawat untuk merencanakan 

kegiatan asuhan pasien bersama-sama sehingga komunikasi dan koordinasi 

berjalan optimal (Komala et al., 2023). 

2. Mengoptimalkan pelaksanaan asuhan keperawatan, 

Pre-conference memastikan setiap anggota tim memahami tugas dan 

tanggung jawabnya secara jelas agar asuhan dapat diberikan secara efektif 

dan efisien (Ningrum, 2024). 

3. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perawat 

Pre-conference berfungsi sebagai sarana edukasi dan diskusi yang 

membantu memperkuat kompetensi klinis perawat sebelum memulai 

tindakan keperawatan (Yusmahendra et al., 2024). 

 

 

C Langkah-Langkah Pre Conference 

1. Persiapan Awal 

a. Tim perawat berkumpul di tempat yang telah ditentukan sebelum shift 

dimulai. 

b. Ketua tim atau perawat penanggung jawab menyiapkan agenda dan 

bahan diskusi seperti daftar pasien dan catatan kondisi terakhir. 

2. Pembukaan dan Pengarahan 

a. Ketua tim membuka pre-conference 

b. Ketua tim memberikan pengarahan singkat tentang tujuan pertemuan, 

dan mengingatkan tentang protokol pelayanan keperawatan. 

3. Diskusi Kondisi Pasien 

a. Membahas kondisi terkini setiap pasien, perubahan yang terjadi selama 

shift sebelumnya, kebutuhan khusus, dan risiko yang harus diwaspadai. 

4. Perencanaan Tindakan Keperawatan 

a. Menentukan prioritas tindakan keperawatan. 
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b. Membagi tugas kepada anggota tim sesuai dengan kompetensi dan beban 

kerja. 

5. Koordinasi dan Klasifikasi 

a. Memastikan seluruh anggota tim memahami rencana dan tanggung 

jawabnya. 

b. Memberikan kesempatan untuk bertanya atau mengklarifikasi hal yang 

belum jelas.  

 

6. Penutupan 

a. Ketua tim menyimpulkan hasil pre-conference. 

b. Ketua tim menegaskan kembali poin-poin penting, dan menutup 

pertemuan. 

D Dialog Role Play Pre Conference 

Situasi: 

Tim perawat melakukan pre conference sebelum mulai dinas pagi di 

ruang rawat penyakit dalam. 

Perawat Gita (Ketua Tim) : 

Selamat pagi, rekan-rekan. Kita mulai pre conference hari ini. Ada tiga pasien 

prioritas yang perlu diperhatikan. Pertama, pasien atas nama Bapak Ahmad, 56 

tahun, dengan diagnosa medis Pneumonia lobar kanan. Kedua, Ibu Siti, 48 tahun, 

dengan Diabetes Mellitus tipe 2, dan ketiga Bapak Dedi, 60 tahun, Gagal jantung 

kongestif. 

Perawat Etta : 

Pagi, Bu. Bagaimana kondisi terakhir Bapak Ahmad? 

Perawat Gita : 

Kondisi umum sedang, kesadaran compos mentis, RR 28x/menit, masih tampak 

sesak ringan. Sudah dipasang oksigen 3 liter/menit via kanul nasal. Hari ini fokus 

kita observasi pola napas dan bantu fisioterapi dada. 

Perawat Anis : 

Untuk Ibu Siti, apakah gula darah sewaktu masih tinggi? 
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Perawat Gita : 

Ya, hasil terakhir GD sewaktu 265 mg/dL. Dokter menambahkan insulin short 

acting sebelum makan. Tolong pastikan edukasi dietnya diperkuat dan perhatikan 

tanda-tanda hipoglikemia setelah pemberian insulin. 

Perawat Ais : 

Baik, Bu. Saya ingin menambahkan, kemarin Ibu Siti mengeluh pusing setelah 

makan. Saya sudah laporkan ke dokter jaga malam. 

Perawat Gita :  

Bagus, dokumentasikan juga di catatan keperawatan pagi ini. 

Perawat Arum : 

Untuk pasien Bapak Dedi dengan gagal jantung, bagaimana kondisi cairan dan 

tanda vitalnya? 

Perawat Gita : 

Kondisi stabil, TD 130/80 mmHg, nadi 88x/menit, RR 24x/menit, tetapi masih ada 

edema di tungkai. Tolong pantau intake-output cairan dan lakukan posisi semi 

fowler untuk mempermudah pernapasan. 

Perawat Etta : 

Baik, saya jadwal untuk observasi tanda vital dan monitor oksigenasi pasien 

Ahmad. 

Perawat Anis : 

Saya akan tangani Ibu Siti, fokus pada kontrol gula darah dan edukasi diet. 

Perawat Ais : 

Saya bantu dokumentasi dan koordinasi dengan dokter bila ada perubahan kondisi. 

Perawat Arum : 

Saya pantau Bapak Dedi dan observasi keseimbangan cairan. 

Perawat Gita : 

Bagus. Pastikan semua tindakan terdokumentasi di lembar asuhan. Ingat 

keselamatan pasien, gunakan APD lengkap, dan jaga komunikasi antar-shift. Ada 

pertanyaan? 

Perawat Etta, Anis, Ais, Arum : 
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Tidak ada, Bu. Siap melaksanakan tugas. 

Perawat Gita : 

Baik, semangat bekerja. Kita mulai pelayanan pagi ini dengan penuh tanggung jawab. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A Kesimpulan 

Pre-conference keperawatan merupakan salah satu komponen penting 

dalam penerapan Model Asuhan Keperawatan Profesional (MAKP). Kegiatan ini 

berfungsi sebagai forum komunikasi dan koordinasi antar anggota tim perawat 

sebelum pelaksanaan asuhan keperawatan dimulai. Melalui pre-conference, tim 

perawat dapat menyamakan persepsi mengenai kondisi pasien, menentukan 

prioritas masalah keperawatan, merencanakan tindakan yang tepat, serta membagi 

tugas dan tanggung jawab secara proporsional. 

Selain itu, pre-conference juga berperan dalam mengidentifikasi potensi 

risiko dan kebutuhan khusus pasien sehingga asuhan keperawatan dapat diberikan 

secara lebih efektif, aman, dan terarah. Dengan pelaksanaan pre-conference yang 

baik, kesinambungan asuhan antar shift dapat terjaga, komunikasi antar perawat 

semakin kuat, dan mutu pelayanan keperawatan meningkat. Secara keseluruhan, 

pre-conference menjadi sarana strategis dalam meningkatkan profesionalisme, 

efektivitas kerja tim, serta keselamatan pasien di lingkungan pelayanan kesehatan. 

 

B Saran 

Pelaksanaan pre-conference sebaiknya dilakukan secara rutin dan konsisten 

pada setiap pergantian shift agar komunikasi dan koordinasi antar perawat dapat 

berjalan dengan baik. Perawat penanggung jawab maupun anggota tim diharapkan 

aktif berpartisipasi dalam kegiatan ini, sehingga rencana asuhan keperawatan yang 

disusun benar-benar sesuai dengan kondisi dan kebutuhan pasien. Selain itu, pihak 

manajemen rumah sakit perlu memberikan dukungan berupa penyediaan waktu, 

tempat, serta fasilitas yang memadai agar kegiatan pre-conference dapat 

berlangsung secara efektif tanpa mengganggu pelayanan langsung kepada pasien. 

Evaluasi rutin juga penting dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan pre-
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conference dan memperbaiki aspek-aspek yang masih kurang. Di samping itu, 

peningkatan kemampuan komunikasi dan kerja sama tim melalui pelatihan atau 

workshop perlu digalakkan agar pelaksanaan pre-conference dapat berjalan optimal 

serta berkontribusi terhadap peningkatan mutu pelayanan dan keselamatan pasien 

di lingkungan keperawatan. 
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